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Penanaman  kewirausahaan  dalam  menumbuhkan minat berwirausaha bagi siswa SMK merupakan 

aspek penting dalam menghasilkan  lulusan  yang  mampu  menciptakan lapangan  kerja  

(berwirausaha). Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional ex-post facto dengan 

pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dan kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Paket Keahlian 

Teknik Gambar Bangunan di Malang yang telah melaksanakan Prakerin sebanyak 100 orang siswa. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis regresi ganda dan uji korelasi parsial. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kontribusi antara 

pengalaman prakerin dan bimbingan karir terhadap minat berwirausaha siswa SMK Program Studi 

Keahlian Teknik Bangunan di Malang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa Minat berwirausaha  dipengaruhi  oleh  pengalaman prakerin dimana pengalaman memberikan 

pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja, sehingga dapat membentuk minat siswa dalam 

berwirausaha. Bimbingan karir juga berperan, sebab  dengan adanya bimbingan karir siswa akan lebih 

diarahkan dengan  berbagai macam metode agar mempunyai kemampuan untuk mengenali diri, dan 

lingkungannya serta dapat mengarahkan pribadinya dan merancangkan  masa  depannya dengan tepat.  

 

Kata kunci: minat berwirausaha, pengalaman prakerin, bimbingan karir 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang pada saat ini giat 

membangun segala sektor pembangunan khususnya sektor industri. Putra (2009:1)  

menyatakan bahwa salah satu upaya untuk menghadapi industrialisasi adalah dengan 

berwirausaha. Ditinjau dari kemandirian berwirausaha akan memberikan peluang 

untuk diri sendiri dalam mencapai kesuksesan. Dari segi sosial akan memberikan 

peluang kerja bagi orang lain, lingkungan dan masyarakat. 

Banyaknya pencari kerja jauh melebihi lapangan pekerjaan yang tersedia 

menyebabkan banyak orang tidak mendapatkan kesempatan untuk bekerja. Disisi lain 

semakin banyak perusahaan mengurangi jumlah pekerjanya. Sehingga lapangan 

pekerjaan yang tersedia menjadi semakin terbatas. Kondisi itu menyebabkan jumlah 

pengangguran semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 

(Gunawan, 2014:2). 

Riyanti (2003:67) dalam penelitiannya mengungkap bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi minat adalah pengalaman dan pendidikan. Pengalaman yang 

dimaksud adalah pengalaman siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri. 

Pengalaman yang baik yang diterima siswa dalam melaksanakan praktik kerja industri 
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akan mempengaruhi minat siswa untuk berwirausaha, karena dari pengalaman yang 

siswa peroleh akan menimbulkan penilaian, atau anggapan bahwa menjadi seorang 

wirausaha sangat mudah, memiliki banyak teman, keuntungan yang menjanjikan dan 

merupakan profesi yang disegani di masyarakat. 

Namun dalam kenyataanya pelaksanaan Prakerin tidak seperti yang  

diharapkan. Rahmi (2013:4) dalam penelitiannya menyatakan bahwa, berdasarkan 

Observasi yang dilakukan terhadap 10 orang siswa SMKN 2  Bukittinggi yang telah 

melakukan praktik kerja industri 3 orang diantaranya  mengatakan bahwa mereka 

ditempatkan sesuai dengan jurusan yang mereka pelajari, namun 7 diantaranya 

menyatakan penempatan mereka di dunia Industri tidak sesuai dengan  keahlian  yang  

mereka  pelajari.  Sehingga mereka  merasa  tidak mendapatkan ilmu yang seharusnya 

mereka dapatkan dari  dunia  industri. 

Berkaitan dengan hal tersebut upaya lain di SMK dalam upaya meningkatkan 

minat siswa dalam berwirausaha adalah program pengembangan diri dalam bentuk 

layanan bimbingan karir, setelah mendapatkan berbagai pengalaman dalam prakerin 

para siswa SMK sebelum tamat perlu mendapatkan bimbingan yang baik, khususnya 

yang berkaitan dengan pekerjaan. Bimbingan yang diberikan kepada para siswa itu 

adalah layanan bimbingan karir. 

Irsyandi (2012:3-4) menyatakan bahwa: 

Berdasarkan  fenomena  yang  ada, banyak ditemukan siswa lulusan SMK  

ketika mencari pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Akibatnya dalam kondisi demikian banyak lulusan dari Sekolah  Menengah 

Kejuruan yang tidak optimal dalam mengeluarkan kemampuan  yang dimiliki.  

Salah  satu  cara  untuk  membentuk sikap tersebut secara optimal, di SMK 

diadakan program bimbingan karir. Melalui  bimbingan  karir di SMK 

diharapkan siswa mampu untuk memahami  dirinya,  tingkat kemampuannya 

serta mampu mengetahui gambaran yang lengkap tentang  karakteristik 

karirnya. Adanya bimbingan karir disekolah diharapkan  dapat menumbuhkan 

profesionalisme dalam menghadapi  dunia  kerja  dan  kemandirian siswa 

dalam memilih karir yang akan dijalaninya nanti berdasarkan kemampuan 

yang dimiliki. 

 

 



Hasbi, Arda 

Halaman 631 dari 896 
 

2. Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional ex-post facto dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan tiga variabel bebas 

dan satu variabel terikat, yang termasuk variabel bebas yaitu pengalaman prakerin, 

bimbingan karir, dan peran guru, sedangkan variabel terikatnya adalah minat 

berwirausaha. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan masing-masing 

variabel dan menguji hipotesis penelitian yang diajukan dengan cara mencari besarnya 

pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah siswa SMK Kompetensi Keahlian Teknik 

Gambar Bangunan (TGB) di Kota Malang tahun ajaran 2014/2015 yang telah 

melaksanakan praktik kerja industri, kelas XII. Adapun jumlah populasi sebanyak 138 

siswa dan tersebar pada 3 SMK yaitu: (1) SMK Negeri 1 Singosari sebanyak 52 siswa; 

(2) SMK Negeri 6 Malang sebanyak 62 siswa; dan (3) SMK Nasional Malang 

sebanyak 24 siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

proportional random sampling.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan angket. Angket adalah daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan 

indikator-indikator dari variabel penelitian yang harus direspon oleh responden. 

Angket disebarkan kepada sampel yaitu siswa SMK di kota Malang Paket Keahlian 

Teknik Gambar Bangunan yang telah melaksanakan prakerin. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMK Kota Malang, dengan subjek penelitian siswa 

Kelas XII Paket Keahlian Teknik Gambar Bangunan tahun ajaran 2014/2015 yang 

telah melaksanakan Prakerin. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Deskripsi data pada penelitian ini 

dikelompokkan menjadi empat bagian yaitu: (1) data pengalaman prakerin; (2) data 

bimbingan karir; (3) data peran guru; dan (4) data minat berwirausaha. 
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Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan nilai signifikansi hasil hitungan 

SPSS masing-masing variabel lebih besar dari taraf signifikansi (α = 0,05), Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semua data varibel terdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan bahwa nilai signifikansi hasil 

hitungan SPSS masing-masing variabel lebih kecil dari taraf signifikansi (α = 0,05), 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengalaman prakerin, bimbingan karir,  dan 

peran terhadap minat berwirausaha siswa adalah linear. 

Uji Hipotesis 

a. Kontribusi Pengalaman Prakerin (X1) dan Bimbingan Karir (X2) terhadap 

Minat Berwirausaha (Y) 

Pada hasil penelitian  diperoleh nilai probabilitas Sig. sebesar 0,00, lebih 

kecil dibandingkan nilai probabilitas (0,05) atau p (0,00 < 0,05), dengan demikian 

diperoleh kesimpulan bahwa pengalaman prakerin dan bimbingan karir secara 

simultan memiliki kontribusi positif terhadap minat berwirausaha siswa. 

Sedangkan Model Summary menunjukkan bahwa besarnya pengaruh secara 

simultan antara pengalaman prakerin (X1) dan bimbingan karir (X2), dengan minat 

berwirausaha (Y) dapat dilihat besarnya koefisien diterminasi sebesar 0,752 atau sama 

dengan 75,2%. Hal ini berarti 75,2% minat berwirausaha siswa dapat dijelaskan oleh 

variasi dari kedua variabel yaitu pengalaman prakerin (X1) dan bimbingan karir (X2), 

sedangkan sisanya 24,8% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar model atau 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan secara simultan antara pengalaman 

prakerin, bimbingan karir terhadap minat berwirausaha menunjukkan terdapat 

kontribusi yang positif terhadap minat berwirausaha. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik pengalaman prakerin dan bimbingan karir maka 

minat siswa untuk berwirausaha semakin baik. Hal ini sesuai dengan besarnya 

kontribusi yang diberikan secara simultan antara pengalaman prakerin, bimbingan 

karir, dan peran yaitu memiliki kontribusi sebesar 75,2% sedangkan sisanya 24,8% 

dipengaruhi oleh sebab-sebab yang lain diluar model atau variabel lain yang tidak 

diteliti.  
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b. Kontribusi Pengalaman Prakerin (X1) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diketahui nilai dari DE 

adalah 0,272. Sedangkan untuk nilai 𝐼𝐸𝑥1𝑥2 , dan 𝐼𝐸𝑥1𝑥3 , adalah sebagai berikut

0130,0)065,0)(386,0)(522,0())()((
221121

 yxxxyxxx rIE   

0870,0)433,0)(385,0)(522,0())()((
331131

 yxxxyxxx rIE   

Berdasarkan hasil perhitungan, maka besarnya pengaruh total yaitu DE + 

𝐼𝐸𝑥1𝑥2 + 𝐼𝐸𝑥1𝑥3 = 0,372 Jadi besarnya kontribusi variabel X1 terhadap Y dinyatakan 

dalam persen adalah 37,2%.  

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan secara 

parsial antara pengalaman prakerin terhadap minat berwirausaha, diketahui besarnya 

kontribusi yang diberikan antara pengalaman prakerin terhadap minat berwirausaha 

siswa SMK yaitu sebesar 37,2%. Artinya, pengalaman pada saat melaksanakan 

prakerin memicu minat siswa untuk berwirausaha. Karena Pengalaman yang 

diperoleh pada saat melakukan praktik kerja industri secara tidak langsung akan 

mempercepat transisi siswa dari sekolah ke dunia industri, dimana pengalaman yang 

didapatkan akan memberikan pelajaran kepada siswa bagaimana memiliki pekerjaan 

yang relevan dengan bakat dan minat. Sehingga Siswa yang merasa puas dengan 

pengalaman kerja yang  didapatkannya  selama  pelaksanaan praktek kerja industri 

akan lebih cenderung untuk berwirausaha setelah lulus dari SMK. 

c. Kontribusi Bimbingan Karir (X2) terhadap Minat Berwirausaha (Y) 

Berdasarkan nilai hasil analisis dari DE adalah 0,0042. Sedangkan untuk nilai 

𝐼𝐸𝑥2𝑥1, dan 𝐼𝐸𝑥2𝑥3 adalah sebagai berikut. 

0130,0)522,0)(385,0)(065,0())()((
112212

 yxxxyxxx rIE   

0108,0)433,0)(386,0)(065,0())()((
332232

 yxxxyxxx rIE   

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka besarnya pengaruh total yaitu DE + 𝐼𝐸𝑥2𝑥1 

+ 𝐼𝐸𝑥2𝑥3 = 0,028. Jadi besarnya kontribusi variabel X1 terhadap Y dinyatakan dalam 

persen adalah 2,8%. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan secara parsial antara bimbingan 

karir terhadap minat berwirausaha diketahui besarnya kontribusi yang diberikan 

antara bimbingan karir terhadap minat berwirausaha siswa SMK sebesar 2,8%. 

Artinya sekolah sudah berperan dalam memenuhi kebutuhan  dan  pembentukan 
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kemampuan diri siswa untuk merencanakan masa depan. Tetapi berdasarkan hasil 

analisis parsial dari kedua variabel yang diteliti, bimbingan karir memberikan 

kontribusi paling rendah terhadap minat berwirausaha siswa, hal tersebut dikarenakan 

layanan bimbingan karir yang diselenggarakan di SMK belum berjalan secara 

maksimal, juga  belum diberikan  secara  sistematis  sesuai  dengan  apa yang  

diharapkan terhadap pemberian pelayanan informasi terhadap diri siswa, layanan 

informasi dunia  karir dan layanan dalam merencanakan karir. karena dengan 

pelayanan karir dengan baik akan  mempermudah siswa untuk dapat merencanakan 

pekerjaan atau mampu bekerja secara mandiri setelah lulus SMK. 

4. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengalaman prakerin, bimbingan karir secara simultan memberikan kontribusi 

yang positif terhadap Minat berwirausaha. Variabel pengalaman prakerin (X1), 

bimbingan karir (X2), memberikan kontribusi sebesar 75,2% terhadap minat 

berwirausaha (Y), sedangkan kontribusi sebesar 24,8% (sisanya) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini variabel yang paling 

dominan mempengaruhi minat berwirausaha siswa adalah variabel pengalaman 

prakerin. 

b. Pengalaman prakerin memberikan kontribusi yang signifikan terhadap minat 

berwirausaha siswa. Apabila pengalaman prakerin yang dimiliki oleh siswa 

semakin tinggi, maka diprediksi minat berwirausaha siswa akan semakin tinggi 

pula. Pengalaman prakerin memberikan kontribusi sebesar 37,2% terhadap 

kesiapan kerja siswa di bidang jasa konstruksi, sedangkan 62,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

c. Bimbingan karir memberikan kontribusi yang signifikan terhadap minat 

berwirausaha siswa. Apabila bimbingan karir siswa semakin tinggi, maka 

diprediksi minat berwirausaha siswa semakin tinggi pula. Bimbingan karir  

memberikan kontribusi sebesar 2,8% sedangkan 97,2% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 
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